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ABSTRAK

Della. Marsel Feni 15060079/2015: Analisis Kausalitas Migrasi,
Keanekaragaman, dan Pertumbuhan Ekonomi di
Indonesia, dibawah Bimbingan Ibu Ariusni SE, M.Si.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis: (1) Hubungan
Kausalitas antara Migrasi dan Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia. (2) Hubungan
Kausalitas antara Keanekaragaman dan Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia. (3)
Hubungan Kausalitas antara Migrasi dan Keanekaragaman di Indonesia.

Penelitian ini berjenis deskriptif dan asosiatif. VVariabel yang digunakan
adalah Migrasi, Keanekaragaman, dan Pertumbuhan Ekonomi sebagai variabel
terikat.:Penelitian ini:menggunakan:data panel 30 Provinsi di Indonesia
tahun:2000 dan 2010.:Data diperoleh dari Badan pusat statistik. Alat analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah VECM. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa : (1) Migrasi dan Pertumbuhan ekonomi tidak memiliki hubungan kausalitas
namun memiliki hubungan satu arah yaitu pertumbuhan ekonomi terhadap migrasi.
(2) Keanekaragaman dan Pertumbuhan ekonomi tidak memiliki hubungan
kausalitas, maupun hubungan satu arah. (3) Migrasi dan Keanekaragaman tidak
memiliki hubungan kausalitas, maupun hubungan satu arah.

Oleh karena itu, pemerintah diharapkan untuk lebih memperhatikan arus
migrasi masuk dan menciptakan lapangan kerja yang lebih banyak didaerahnya
agar pendapatan meningkat. Serta pemerintah diharapkan untuk lebih menjaga
kerukunan dan memperhatikan kelestarian keragaman yang ada didaerahnya agar
tidak terjadi konflik perang saudara.

Kata Kunci : Migrasi, Keanekaragaman, Pertumbuhan Ekonomi, dan VECM.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara dengan luas 1.990.250 km? dan
memiliki 34 provinsi yang tersebar di berbagai pulau. Bukan saja negara
yang luas dengan keindahan pulau dan laut, tetapi Indonesia memiliki
sumber daya manusia yang banyak. Peningkatan jumlah penduduk di
Indonesia cenderung meningkat setiap tahun. Sensus penduduk terakhir
dilaksanakan di tahun 2015 yang menunjukkan penduduk Indonesia
berjumlah 255.182.144 jiwa, jumlah ini meningkat dari hasil sensus pada
tahun 2010 yang berjumlah 237.641.326 jiwa.

Peningkatan ini bukan hanya berdampak positif, tapi juga
berdampak negatif. Faktor positif yang menahan seseorang untuk tetap
tinggal di daerah itu dan menarik orang luar untuk pindah ketempat tersebut,
sebaliknya faktor negatiflah yang mendorong orang untuk pindah dari suatu
tempat ketempat lain serta dapat mempengaruhi ekonomi, sosial, maupun
budaya, seperti pertumbuhan penduduk yang tidak merata, kesenjangan
ekonomi, ketimpangan pembangunan, kemiskinan, kekurangan gizi,
kesempatan kerja, dan pengangguran. Sehingga beberapa masyarakat
cenderung melakukan migrasi untuk membuat mutu hidupnya menjadi lebih
baik dari sebelumnya, mereka akan bermigrasi dimana mereka bisa
merasakan keadilan, kesejahteraan ekonomi bagi mereka, dan tempat

dimana mereka memperoleh



kehidupan yang lebih baik. Salah satu alasan penduduk banyak
melakukan migrasi karena adanya ketimpangan ekonomi antara daerah asal
dengan daerah tujuan. Hal yang perlu dilakukan untuk mengatasi
permasalahan migrasi adalah dengan diadakannya usaha untuk membatasi
arus migrasi masuk ke kota dan menciptakan lapangan kerja didaerah asal.
Namun hal ini seringkali tidak berhasil karena kurangnya pemahaman
tentang alasan orang berpindah, ada orang yang berpindah ke kota sebagai
tahap akhir setelah berpindah beberapa kali ke kota lain dan ada yang
berpindah hanya untuk sementara waktu.

Migrasi dapat juga dikatakan sebuah proses perpindahan tempat
tinggal seseorang secara permanen ataupun tidak., dan tidak ada hambatan
jarak bagi perpindahan tempat tersebut. (Lee, 2011). Beberapa studi migrasi
menjelaskan bahwa migrasi terjadi dikarena kan faktor ekonomi, yaitu
untuk memperoleh pekerjaan dan pendapatan yang lebih tinggi sehingga
akan meningkatkan kualitas hidup.

Migrasi juga mampu menekan kepadatan penduduk disuatu wilayah.
Pola migrasi di negara-negara berkembang menunjukkan suatu pengalihan
yaitu pemasukan migrasi ke daerah-daerah tertentu saja, khususnya kota-
kota besar. Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan untuk melakukan
migrasi sangat banyak dan komplit, karena migrasi itu merupakan sebuah
proses yang menyangkut individual-individual dengan karakteristik
ekonomi, sosial, dan budaya. Dampak migrasi sangatlah besar, orang-orang

akan melakukan migrasi ke daerah yang lebih modern, sehingga hal ini



dapat mengakibatkan dimana daerah maju akan semakin maju dan daerah
yang kurang berkembang tidak akan ada kemajuan, karena biasanya yang
akan melakukan migrasi adalah orang-orang yang memiliki skill dan
berkompeten, sedangkan yang didaerah berkembang tadi akan berkurang
orang-orang yang berkompeten.

Migrasi dibutuhkan sebagai bahan dasar untuk melakukan proyeksi
penduduk di masa datang yang dapat menjelaskan wilayah mana saja yang
merupakan kantong-kantong migran serta wilayah mana saja yang
merupakan magnet bagi para migran melalui arus migrasi. Berikut ini
gambaran jumlah migrasi masuk seumur hidup yang terjadi di Indonesia
berdasarkan dari hasil sensus penduduk tahun 2000 dan 2010:

Tabel 1.1 Jumlah Migrasi Masuk seumur hidup di Indonesia tahun 2000 dan

2010 (jiwa)
Jumlah Migrasi Jumlah Migrasi
Provinsi Masuk (jiwa) Provinsi Masuk (jiwa)

2000 2010 2000 2010
Aceh 100.166 | 213.553 | Bali 221.722 | 406.921
Sumatera Utara 447.897 521.847 | Nusa Tenggara Barat 107.605 | 115.832
Sumatera Barat 245.000 344.254 | Nusa Tenggara Timur 106.053 | 185.083
Riau 1.175.960 | 1.911.760 | Kalimantan Barat 269.722 | 293.229
Jambi 566.153 738.961 | Kalimantan Tengah 423.014 | 526.737
Sumatera Selatan 987.157 | 1.017.990 | Kalimantan Selatan 360.324 | 487.245
Bengkulu 355.048 347.651 | Kalimantan Timur 856.251 | 1.308.485
Lampung 1.485.218 | 1.463.929 | Sulawesi Utara 147.091 | 206.139
Kep. Bangka Belitung | 94.334 206.705 | Sulawesi Tengah 369.634 | 452.792
DKI Jakarta 3.541.972 | 4.077.515 | Sulawesi Selatan 266.055 | 364.288
Jawa Barat 3.271.882 | 5.225.271 | Sulawesi Tenggara 366.817 | 447.484
Jawa Tengah 708.308 | 902.711 | Gorontalo 26.888 64.585
D.l. Yogyakarta 385.117 | 562.384 | Maluku 75.540 | 123.165
Jawa Timur 781.590 925.510 | Maluku Utara 60.834 | 107.681
Banten 1.758.408 | 2.766.750 | Papua 226773 | 435.773

Sumber: Sensus Penduduk Indonesia 2000, 2010




Tabel 1.1 diatas memperlihatkan bahwa jumlah migrasi masuk di
Indonesia dari tahun ke tahun berdasarkan hasil sensus penduduk terus
mengalami peningkatan. Dimana jumlah migrasi pada tahun 2000
berjumlah sebanyak 20.456.483 jiwa kemudian mengalami peningkatan
menjadi 27.975.612 jiwa pada tahun 2010. Dari data diatas juga
memperlihatkan bahwa jumlah migrasi tertinggi pada tahun 2010 berada di
provinsi Jawa Barat yang mengalami peningkatan dari 3.271.882 jiwa pada
tahun 2000 menjadi 5.225.271 jiwa pada tahun 2010. Sedangkan jumlah
migrasi terendah pada tahun 2000 berada pada provinsi Gorontalo yaitu
sebesar 26.888 jiwa dan pada tahun 2010 sebesar 64.585 jiwa. Hal ini
memperlihatkan bahwa jumlah orang yang bermigrasi dari tahun 2000 ke
2010 terus meningkat.

migrasi berpindah dari satu daerah ke daerah lain, mereka pasti akan
membawa berbagai keterampilan baru berupa keahlian, etnis/suku bangsa,
agama, Bahasa dan berbagai keragaman lainnya. Dimana Keragaman
“diversity” itu merupakan sesuatu yang tidak dapat dipungkiri
keberadaannya. Dalam kontek pemahaman masyarakat majemuk, selain
kebudayaan kelompok suku bangsa, masyarakat Indonesia juga terdiri dari
berbagai kebudayaan daerah bersifat kewilayahan yang merupakan
pertemuan dari berbagai kebudayaan kelompok suku bangsa yang ada
diderah tersebut. Dengan jumlah penduduk 200 juta orang dimana mereka
tinggal tersebar dipulau-pulau di Indonesia. Mereka juga mendiami dalam

wilayah dengan kondisi geografis yang bervariasi, mulai dari pegunungan,



tepian hutan, pesisir, dataran rendah, pedesaan hingga perkotaan. Hal ini
juga berkaitan dengan tingkat peradaban kelompok-kelompok sukubangsa
dan masyarakat di Indonesia yang berbeda. Keanekaragaman dapat diukur
menggunakan 2 jenis indeks vyaitu: indeks Fraksionalisasi dan indeks
Polarisasi. Disini kita akan membahas keanekaragaman agama di Indonesia
yang diukur berdasarkan Indek Fraksionalisasinya. Indeks ini digunakan
karena kemudahannya dalam mengkalkulasi nilai indeks tersebut, yang
dibutuhkan hanyalah nilai proporsi jumlah penduduk berdasarkan agama di
suatu daerah terhadap total keseluruhan populasi. Kita mengkalkulasikan
indeks tersebut untuk setiap provinsi di Indonesia dengan menggunakan
data sensus penduduk tahun 2000 dan 2010.Representasi grafis untuk
Indeks fraksionalisasi disetiap provinsi di Indonesia dapat kita lihat pada
gambar 1.1, dimana secara umum provinsi-provinsi di Indonesia
mempunyai tingkat fraksionalisasi yang cukup tinggi.

Dari gambar 1.1 dapat kita lihat tingkat fraksionalisasi agama
tertinggi tahun 2000 terkonsentasi di provinsi Nusa Tenggara Timur dan
terendah provinsi Sumatera Barat. Selanjutnya pada tahun 2010 tingkat
fraksionalisasi agama tertinggi terkonsentrasi di provinsi Kalimantan barat
dan terendah provinsi Aceh. Dengan berkembang dan meluasnya agama-
agama besar di Indonesia turut mendukung perkembangan kebudayaan
Indonesia sehingga mencerminkan kebudayaan agama tertentu. Bisa
dikatakan bahwa Indonesia adalah salah satu negara dengan tingkat

keanekaragaman budaya atau tingkat heterogenitasnya yang tinggi.



Dengan keanekaragaman kebudayaannya, Indonesia dapat
dikatakan mempunyai keunggulan dibandingkan dengan negara lainnya.
Indonesia mempunyai potret kebudayaan yang lengkap dan bervariasi. Dan
tak kalah pentingnya, secara sosial budaya dan politik masyarakat Indonesia
mempunyai jalinan sejarah dinamika interaksi antar kebudayaan yang
dirangkai sejak dulu. Interaksi antar kebudayaan dijalin tidak hanya meliputi
antar kelompok suku bangsa yang berbeda, namun juga meliputi antar
peradaban yang ada di dunia.

Perpindahan penduduk dari suatu daerah ke daerah lain yang
membawa berbagai macam keragaman ini juga otomatis merangsang
pertumbuhan ekonomi suatu daerah khusus nya Indonesia karena
Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator untuk mewujudkan
pembangunan ekonomi dan keberhasilan pembangunan. Pertumbuhan
ekonomi adalah proses perubahan keadaan perekonomian di suatu Negara
untuk menuju keadaan yang lebih baik dalam periode tertentu. Pertumbuhan
ekonomi juga dikatakan sebagai suatu proses peningkatan pendapatan
nasional dan menjadi indikator penting untuk mengatur keberhasilan

pembangunan suatu Negara.

Suatu perekonomian dikatakan lebih baik apabila tingkat kegiatan
ekonomi suatu Negara tersebut meningkat tiap tahunnya. Salah satu
indikator yang digunakan untuk mengukur pertumbuhan ekonomi yaitu

dengan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB).
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Gambar 1.1 Indeks Fraksionalisasi Agama di Indonesia tahun 2000 dan 2010
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Sumber: Data diolah, sensus penduduk Indonesia 2000, 2010

Secara teoritas dapat dikatakan bahwa semakin maju pembangunan

ekonomi suatu daerah maka akan semakin besar PDB nya (baik secara total

maupun perkapita) sehingga kesejahteraan masyarakat juga mengalami

peningkatan,

dengan asumsi

pertumbuhan  ekonomi

lebih tinggi

dibandingkan dengan pertumbuhan penduduk. Berikut ini merupakan



Produk Domestik Regional Bruto atas dasar harga konstan di Indonesia pada

tahun 2000 dan 2010.

Dari tabel 1.2 tersebut dapat kita lihat bahwa jumlah produk

domestik regional bruto Indonesia menurut provinsi terus mengalami

fluktuasi dari tahun 2000 ke tahun 2010. Pada tahun 2000 dan 2010 jumlah

PDRB tertinggi terdapat pada provinsi DKI Jakarta yaitu

sebesar

227.861.74 pada tahun 2000 dan 395.622.44 pada tahun 2010. Sedangkan

jumlah PDRB terendah terdapat pada provinsi Gorontalo yaitu sebesar

1.473.27 pada tahun 2000 dan 2.917.49 pada tahun 2010.

Tabel 1.2 PDRB atas Dasar Harga Konstan di Indonesia
tahun 2000 dan 2010 (Milyar Rupiah)

Produk Domestik Regional

Produk Domestik
Regional Bruto (Milyar

Provinsi Bruto (Milyar Rupiah) Provinsi Rupiah)
2000 2010 2000 2010
Aceh 39.501.35 | 33.103.08 | Bali 17.969.82 | 28.882.49
Sumatera Utara 69.154.11 | 118.718.90 | Nusa Tenggara Barat | 12.192.58 | 20.072.64
Sumatera Barat 22880.61 | 3886214 | 1ion 1eN99 7.873.14 | 12.546.82
Riau 69.576.97 | 97.735.60 | Kalimantan Barat 19.378.78 | 30.328.70
Jambi 9.569.24 | 17.471.69 | Kalimantan Tengah 11.039.68 | 18.805.68
Sumatera Selatan 41.317.80 | 63.859.14 | Kalimantan Selatan 18.706.95 | 30.675.43
Bengkulu 4.868.10 8.339.75 | Kalimantan Timur 82.447.05 | 110.953.45
Lampung 23.245.98 | 38.389.90 | Sulawesi Utara 10.655.73 | 18.376.82
Kep. Bangka Belitung 6.451.09 | 10.884.95 | Sulawesi Tengah 8.824.46 | 17.624.17
DKI Jakarta 227.861.24 395.622.44 | Sulawesi Selatan 28.258.97 | 51.199.90
Jawa Barat 195.943.00 | 322.223.82 | Sulawesi Tenggara 5.774.65 | 11.653.91
Jawa Tengah 114.701.30 | 186.992.99 | Gorontalo 1.473.27 2.917.49
D.l. Yogyakarta 13.480.60 | 21.044.04 | Maluku 2.769.26 4.251.36
Jawa Timur 203.236.96 | 342.280.76 | Maluku Utara 1.879.63 3.035.65
Banten 52.927.54 | 88.552.19 | Papua 18.409.76 | 22.400.09

Sumber data: Badan Pusat Statistik, statistic Indonesia 2000,2010




Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan ekonomi
sangat diperlukan dalam rangka meningkatkan taraf hidup dan
kesejahteraan masyarakat pada umumnya. Dalam analisis makro
menyatakan bahwa tingkat pertumbuhan ekonomi yang dicapai oleh suatu
negara diukur dari perkembangan pendapatan nasional riil yang dicapai oleh
suatu negara (Sukirno, 2011). Jadi apabila pendapatan nasional riil suatu
negara meningkat maka pertumbuhan ekonomi suatu negara akan
meningkat pula. Kondisi ini akan memberikan dampak baik terhadap
peningkatan pertumbuhan ekonomi suatu negara. Peningkatan pertumbuhan
ekonomi suatu negara menandakan kesejahteraan masyarakatnya juga
cukup membaik.

Berdasarkan fenomena dan fakta diatas, untuk mengetahui adanya
hubungan kausalitas Migrasi, Keanekaragaman dan Pertumbuhan Ekonomi,
maka dari itu penulis tertarik mengangkat skripsi dengan judul “Analisis
Kausalitas Migrasi, Keanekaragaman Dan Pertumbuhan Ekonomi di
Indonesia”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian ini, maka rumusan masalah
yang akan diteliti adalah:

1. Bagaimana penerapan model Vector Auto Regression (VAR) untuk
analisis pengaruh pada migrasi, keanekaragaman dan pertumbuhan

ekonomi?
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2. Apakah terdapat hubungan kausalitas antara Migrasi dan Pertumbuhan
Ekonomi di Indonesia?
3. Apakah terdapat hubungan kausalitas antara Keanekaragaman dan
Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia?
4. Apakah terdapat hubungan kausalitas antara Migrasi dan
Keanekaragaman di Indonesia?
. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan:
1. Untuk menjelaskan penerapan model Vector Auto Regression (VAR)
unuk analisis pengaruh migrasi, keanekaragaman dan pertumbuhan
ekonomi.
2. Untuk mengetahui hubungan kausalitas antara Migrasi dan Pertumbuhan
Ekonomi di Indonesia.
3. Untuk mengetahui hubungan kausalitas antara Keanekaragaman dan
Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia.
4. Untuk mengetahui hubungan kausalitas antara Migrasi dan
Keanekaragaman di Indonesia.
. Mamfaat Penelitian
1. Bagi Pengembangan IImu Ekonomi
Dengan adanya penelitian ini maka diharapkan akan memperkaya
teori dan ilmu serta menambah pengetahuan mengenai hubungan timbal
balik antara Migrasi, Keanekaragaman dan Pertumbuhan Ekonomi.

2. Bagi pengambil kebijakan
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Penelitian ini dapat dijadikan sebagai pengambil kebijakan bagi
pemerintah. Dimana penelitian ini sangat erat kaitannya dengan
pemerintah, sehingga pemerintah dapat menciptakan kebijakan yang
tepat.

. Bagi peneliti lebih lanjut

a. Meningkatkan wawasan tentang Migrasi, Keanekaragaman dan
Pertumbuhan Ekonomi.

b. Memberikan mamfaat dan dapat memecahkan masalah yang terjadi
dalam penelitian.

c. Mengetahui hubungan kausalitas antara Migrasi, Keanekaragaman
dan Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia.

. Bagi Mahasiswa

Mamfaat penelitian ini bagi mahasiswa yaitu untuk mendapatkan

gelar Sarjana Ekonomi di Universitas Negeri Padang.
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BAB Il
KAJIAN TEORI, KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS
A. Kajian Teori
1. Migrasi
a. Pengertian Migrasi
Menurut Todaro dan Smith (2011) migrasi desa-kota adalah

proses secara ekonomi dan rasional, terlepas dari tingginya
pengangguran diperkotaan. Para migran mengkalkulasi (dalam nilai
sekarang) pendapatan yang diharapkan dari bekerja dikota (atau
ekuivalennya) dan bermigrasi jika pendapatan yang diharapkan dengan
bekerja dikota melebihi pendapatan rata-rata di pedesaan.

Migrasi desa-kota ini telah berlangsung secara dramatis, dan
pengembangan kota memainkan peran penting dalam pembangunan
ekonomi. Tingkat migrasi desa-kota di negara-negara berkembang telah
melebihi tingkat penciptaan lapangan kerja perkotaan sehingga jauh
melampaui kemampuan industri untuk menyerap tenaga kerja dan
mempersulit layanan sosial. Migrasi memperburuk ketidakseimbangan
struktural antara desa dan kota melalui du acara langsung. Pertama, dari
sisi penawaran, migrasi internal meningkatkan jumlah pencari kerja di
perkotaan relatif terhadap pertumbuhan penduduk perkotaan secara tidak
proporsional. Kedua, dari sisi permintaan, upaya menciptakan lapangan
kerja di perkotaan umunya lebih sulit dan memerlukan biaya besar

ketimbang upaya menciptakan lapangan kerja di pedesaan karena
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diperlukan input sumber daya komplementer yang cukup besar bagi

hampir semua pekerjaan di sector industry.

yaitu:

a.

Model migrasi Todaro memiliki empat karakteristik dasar,

Migrasi terutama didorong oleh pertimbangan ekonomi rasional
mengenai mamfaat dan biaya, yang meski hampir semua bersifat
keuangan tetapi juga mencakup pertimbangan psikologis.

Keputusan untuk bermigrasi tergantung pada perbedaan antara
upah pedesaan dan upah perkotaan yang diharapkan, bukan pada
selisih aktual, selisih yang diharapkan itu ditentukan oleh interaksi
antara dua variable, selisih actual upah kota-desa dan probabilitas
keberhasilan mendapatkan pekerjaan di sector perkotaan.

Kemungkinan untuk memperoleh pekerjaan diperkotaan secara
langsung berkaitan dengan tingkat lapangan kerja perkotaan,
sehingga berbanding terbalik dengan tingkat pengangguran di

perkotaan.

. Tingginya tingkat migrasi diperkotaan terhadap tingkat

pertumbuhan kesempatan kerja akan berdampak terhadap
tingginya tingkat pengangguran diperkotaan dikarenakan adanya
ketidakseimbangan kesempatan-kesempatan ekonomi daerah

perkotaan dengan perdesaan.
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Migrasi erat kaitannya sebagai jalan keluar bagi negara
berkembang guna mengurangi jumlah penduduk miskin serta dapat
meningkatkan produktivitas. Menurut BPS (2013) jenis migrasi yang ada
yakni sebagai berikut:

1. Migrasi masuk (in migration) yakni masuknya penduduk ke suatu
daerah tempat tujuan (area of distination).

2. Migrasi keluar (out migration) yakni perpindahan penduduk keluar
dari satu daerah asal (area oforigin).

3. Migrasi netto (net migration) yakni selisih antara migrasi yang
masuk dan yang keluar, apabila migrasi yang masuk lebih besar
dari pada migrasi yang keluar maka disebut migrasi netto positif,
dan bila migrasi keluar lebih besar maka disebut netto negatif.

Beberapa pendapat dapat disimpulkan bahwa migrasi
merupakan suatu keadaan dimana seseorang melakukan perpindahan dari
suatu tempat ke tempat lain untuk sementara waktu ataupun untuk
selamanya denga melewati batas administratif. Adapun faktor pendorong
untuk pindah antara lain:

a. Lahan pertanian yang semakin menyempit.

b. Merasa tidak cocok dengan budaya tempat asal.

c. Menganggur karena tidak banyak tersedia lapangan pekerjaan di
desa.

d. Terbatasnya sarana dan prasarana di desa.

e. Memiliki impian kuat menjadi orang kaya.
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Faktor penariknya adalah:
a. Kehidupan kota yang lebih modern dan mewah.
b. Sarana dan prasarana kota yang lebih lengkap.
c. Banyaknya lapangan pekerjaan dikota.
d. Tersedianya Pendidikan sekolah dan perguruan tinggi yang lebih
banyak dan berkualitas.
b. Teori Migrasi

Teori Migrasi Todaro (2011) berpendapat bahwa motivasi
seseorang untuk pindah adalah motif ekonomi. Motif tersebut
berkembang karena adanya ketimpangan ekonomi antar daerah. Todaro
menyebut motif utama tersebut sebagai pertimbangan ekonomi yang
rasional. Mobilitas ke perkotaan mempunyai dua harapan, vyaitu
memperoleh pekerjaan dan harapan, memperoleh pendapatan yang lebih
tinggi daripada yang diperoleh di pedesaan. Pendapatan Yyang
dipersoalkan disini bukan pendapatan yang actual, melainkan
pendapatan yang diharapkan (expected income).

Para migran senantiasa mempertimbangkan dan membanding-
bandingkan pasar-pasar tenaga kerja yang tersedia bagi mereka di sector
pedesaan dan perkotaan, kemudian memilih salah satu diantaranya yang
sekiranya akan dapat memaksimalkan keuntungan yang diharapkan
diukur berdasarkan besar kecilnya angka selisi antara pendapatan riil dari

pekerjaan di kota dan dari pekerjaan di desa. Angka selisih tersebut juga
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senantiasa diperhitungkan terhadap besar kecilnya peluang migran yang
bersangkutan untuk mendapatkan pekerjaan di kota.

Model migrasi Harris-Todaro merupakan sebuah versi
ekuilibrium berdasarkan model migrasi Todaro, yang memprediksi
bahwa pendapatan yang diharapkan adalah hasil perbandingan antara
sektor pedesaan dan sektor perkotaan ketika ikut memperhitungkan
aktivitas sektor informal dan pengangguran terbuka (Todaro dan Smith,
2011). Seperti yang dikemukakan oleh Todaro, terjadinya migrasi dari
sektor tradisional di pedesaan ke sektor modern di perkotaan ditentukan
oleh dua faktor, yaitu: Pertama, tingkat perbedaan upah nyata antara
sektor pertanian (pedesaan) dan sektor industry (perkotaan). Kedua,
adanya peluang untuk memperoleh pekerjaan di perkotaan. Migrasi akan
terjadi apabila ada perbedaan upah yang diharapkan (expected rate) antar
sektor pertanian di pedesaan dan sektor industry di perkotaan. Tetapi jika
upah yang diharapkan (expected rate) lebih tinggi di sektor pertanian di
pedesaan tidak akan terjadi migrasi dari perkotaan ke pedesaan.

Model Harris-Todaro merupakan perluasan dari model
perdagangan dua sektor neoklasik. Dengan demikian asumsi dan
proposisi model neoklasik tetap digunakan antara lain yang menyangkut
adanya keragaman proporsi tingkat teknologi produksi di perkotaan dan
perdesaan, perilaku neoklasik dalam penentuan tingkat penggunaan
faktor produksi dan tingkat output, dan mekanisme teori perdagangan

untuk menentukan nilai tukar antara barang-barang pertanian dan barang-
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barang manufaktur. Perluasan yang dilakukan adalah adanya persamaan
migrasi di dalam model perdagangan dua sektor tersebut.

Secara matematis, model Harris-Todaro dapat diterangkan
sebagai berikut: Jika W, dan W, masing-masing merupakan tingkat upah
nominal di perdesaan dan di perkotaan, Ey adalah jumlah pekerjaan di
perkotaan, dan Lyadalah jumlah tenaga kerja di perkotaan. Pendapatan
perkotaan yang diharapkan (expected urban income, E(Wy)) dapat ditulis

sebagai berikut:

E
EW,) =W, x—=
Ly

Meski secara teoritis perluasan yang dilakukan oleh Harris-
Todaro telah mencakup aspek-aspek penting dalam interaksi pasar tenaga
kerja antara perdesaan dan perkotaan, dari sisi penerapan empiris
ternyata ditemukan banyak kelemahan dalam asumsi-asumsi, baik secara
eksplisit maupun implisit, terkandung di dalam model tersebut (Todaro
dan Smith, 2011).

Volume migrasi disatu wilayah berkembang sesuai dengan
keanekaragaman daerah-daerah didalam wilayah tersebut. Bila
melukiskan didaerah asal dan daerah tujuan ada faktor-faktor positif,
negatif dan ada pula faktor-faktor netral. Faktor positif adalah faktor
yang memberi nilai yang menguntungkan kalua bertempat tinggal
didaerah tersebut, misalnya didaerah tersebut terdapat sekolah,
kesempatan kerja, dan iklim yang baik. Sedangkan faktor negatif adalah

faktor yang memberi nilai negatif pada daerah yang bersangkutan
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sehingga seseorang ingin pindah dari tempat tersebut. Perbedaan nilai
kumulatif antara kedua tempat cenderung menimbulkan arus migrasi
penduduk (Lee, 2011).
2. Keanekaragaman
a. Pengertian keanekaragaman / Diversity

Keanekaragaman (Diversity) merupakan perbedaan fisik dan
budaya yang sangat luas yag menunjukkan aneka mcam perbedaan
mnusia (James L. Gibson, dkk, 2000:43). Keragaman menyangkut aspek
yang sangat luas, dapat dilihat dari tingkatannya dan faktor yang
mempengaruhinya. Keragaman dapat terjadi pada tingkat individu,
kelompok, organisasi, komunitas dan masyarakat. Keragaman juga
sangat dipengaruhi oleh latar belakang demokrafis dan budaya sumber
daya manusia, kondisi lingkungan internal masyarakat yang dihadapi.

Keragaman budaya Indonesia memiliki lebih dari 1.128 suku
bangsa bermukim di wilayah yang tersebar di ribuan pulau terbentang
dari sabang sampai merauke. Indonesia juga memiliki beragam suku
bangsa, agama, maupun ras yang berbeda-beda, hal inilah yang
ditakutkan nantikan akan menyebabkan konflik. Perbedaan inilah
nantinya akan mengakibatkan timbulnya perilaku ekslusif berupa
kecenderungan memisahkan diri dari masyarakat. Terkadang konflik
dapat juga terjadi karena isu-isu yang bersifat politik dan ekonomi,
namun penolakan terhadap keragaman budaya tetap menjadi alasan yang

utama.
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b. Mengukur Keanekaragaman

Untuk melihat keragaman, kita dapat menggunakan beberapa
perhitungan indeks yang umumnya digunakan oleh para ilmuwan sosial
dan ekonomi untuk mengukur tingkat keberagaman, yaitu indeks

fraksionalisasi dan indeks polarisasi.

1. Indeks Fraksionalisasi

Sebagian besar literatur empiris menjelaskan tentang keragaman
menggunakan indeks fraksionalisasi. Mungkin yang paling terkenal
dan banyak digunakan adalah indeks fraksionalisasi etnolinguistik,
juga disebut ELF, yang di kemukan pertama kali oleh ilmuwan Soviet
Atlas Norodov Mira (1964) dan kemudian dipopulerkan oleh Taylor
dan Hudson (1972). Indeks fraksionalisasi, FRAC didefinisikan

sebagai (Platteau, 2009):

N
FRACzl—ZniZ

i=1

Dimana, N merupakan jumlah agama dan w; merupakan jumlah
proporsi penduduk berdasarkan agama terhadap total keseluruhan
populasi. Indeks ini sendiri bisa kita artikan sebagai besarnya peluang
dua orang individu yang diambil secara acak akan berada pada dua
kelompok agama yang berbeda.

Indeks fraksionalisasi merupakan indeks yang cukup populer
dan banyak digunakan, hal ini terutama karenakan kemudahannya

dalam mengkalkulasikan nilai indeks tersebut, yang dibutuhkan
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hanyalah nilai vektor dari share suatu populasi agama terhadap
keseluruhan populasi. Indeks ini kerap menjadi dasar analisis
kuantitatif guna melihat bagaimana hubungan antara tingkat
keheterogenan agama dalam suatu wilayah dengan fenomena sosial
dan ekonomi lainnya.
. Indeks Polarisasi

Indikator lain yang biasa digunakan untuk mengukur tingkat
keberagaman dalam suatu masyarakat adalah indeks polarisasi. Indeks
ini sendiri merupakan pengembangan dari indeks fraksionalisasi,
dengan memperhitungkan “jarak™ antara kelompok sosial atau ethnic
yang di observasi. Jarak tersebut merupakan suatu besaran tertentu
yang bisa mengukur sejauh mana perbedaan antara satu kelompok
dengan kelompok lainnya. Hal ini cukup penting diperhatikan,
mengingat pembedaan individual berdasarkan ethnik melibatkan
banyak dimensi, tidak hanya berdasarkan warna kulit tetapi juga
aspek-aspek kultural, agama dan Bahasa, dan aspek alamiah lainnya.
Dengan demikian, dalam pengukuran tingkat keberagaman suatu
populasi, tidak semata-mata hanya dengan memperhitungkan share
suatu ethnik terhadap keseluruhan populasi seperti indeks
fraksionalisasi.

Dalam Vincenzo (2016) Montalvo dan Reynal-Querol
menggunakan indeks polarisasi ini untuk mengukur tingkat perbedaan

antara satu kelompok dengan kelompok lainnya. Indeks polarisasi
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merupakan besaran yang memperhitungkan tingkat perbedaan

tersebut, dan dirumuskan sebagai berikut:

P Z(O.S—nl)z _4
-7, 05 ) T

l

2

F1

N
=1 l

N
=1

Dimana, N adalah jumlah ethnik, i menyatakan share dari suku
ke-i terhadap keseluruhan total populasi. Indeks ini menekankan
bahwa perbandingan yang cukup berimbang antara dua kelompok
yang berbeda dalam suatu populasi menyebabkan polarisasi yang
lebih besar daripada perbandingan yang lebih besar.

3. Pertumbuhan Ekonomi

a. Pengertian Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu faktor pemicu
keberhasilan pembangunan suatu perekonomian. Kemajuan suatu
perekonomian ditentukan dari berapa besarnya pertumbuhan yang
ditunjukkan oleh perubahan output nasional. Pertumbuhan ekonomi
merupakan suatu upaya dalam meningkatkan kapasitas produksi untuk
mencapai penambahan output.

Pertumbuhan ekonomi juga diartikan sebagai proses peningkatan
pendapatan nasional dari waktu ke waktu yang dijadikan sebagai
indikator dalam mengukur keberhasilan pembangunan suatu Negara.
Pertumbuhan ekonomi berkaitan erat dengan proses peningkatan
produksi barang dan jasa dalam kegiatan ekonomi masyarakat (Laksmi,

2013). Pertumbuhan itu sendiri dapat diartikan sebagai gambaran
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mengenai dampak dari kebijakan pemerintah yang dilaksanakan dalam
bidang ekonomi, pertumbuhan ekonomi juga dapat mengukur prestasi
dari perkembangan perekonomian dari suatu peiode ke periode
selanjutnya. Prasetyo (2012) mengemukakan bahwa pertumbuhan
ekonomi dapat dimaknai sebagai pertambahan output atau pendapatan
nasional secara keseluruhan dalam kurun waktu tertentu.

Sukirno (2011) berpendapat bahwa pertumbuhan ekonomi
merupakan suatu perkembangan fiskal produksi barang dan jasa yang
berlaku di suatu Negara, seperti pertambahan dan jumlah produksi
barang industry, perkembangan infrastruktur, pertambahan jumlah
sekolah, pertambahan produksi sektor jasa dan pertambahan produksi
barang modal. Untuk memberikan suatu gambaran kasar mengenai
pertumbuhan ekonomi yang dicapai suatu Negara, ukuran yang selalu
digunakan adalah tingkat pertumbuhan pendapatan nasional riil yang
dicapai.

Mankiw (2007) menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi
menunjukkan sejauh mana aktivitas perekonomian akan menghasilkan
tambahan pendapatan masyarakat pada suatu periode tertentu. Karena
pada dasarnya aktivitas perekonomian adalah suatu proses penggunaan
faktor-faktor produksi untuk menghasilkan output, maka proses ini pada
gilirannya akan menghasilkan suatu aliran balas jasa terhadap faktor

produksi yang dimiliki masyarakat.
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b. Teori Pertunbuhan Ekonomi
Teori-teori Pertunbuhan ekonomi menurut Amir (2016):
1. Teori Pertumbuhan Werner Sombart
Menurut pandangan Werner Sombart pertumbuhan ekonomi
suatu bangsa itu dapat dibagi menjadi 3 tingkatan yaitu:
a. Masa perekonomian tertutup
Pada masa ini, semua kegiatan manusia semata-mata hanya
untuk memenuhi kebutuhannya sendiri.
b. Masa kerajinan dan pertukangan
Pada masa ini semua kebutuhan manusia semakin meningkat
baik secara kuantitatif maupun secara kualitatif karena
perkembangan peradaban.
c. Masa kapitalis
Pada masa ini muncul kaum pemilik modal, dimana dalam
menjalankan usahanya memerlukan para pekeja (kaum buruh).
(Amir, 2016).
2. Teori pertumbuhan Friedrich List
Teori ini menjelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi itu dibagi
menjadi 4 tahap yaitu masa berbur dan pengembaraan, masa beternak dan
bertani, masa bertani dan kerajinan serta masa kerajinan, industry, dan

perdagangan (Amir, 2016).
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3. Teori Pertumbuhan Butcher
Teori Butcher menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi itu
dibedakan menjadi 4 tingkatan yaitu masa rumah tangga tertutup, rumah
tangga kota, rumah tangga bangsa dan rumah tangga dunia (Amir, 2016).
4. Teori Pertumbuhan Klasik Adam Smith
Teori Adam Smith ini menekankan bahwa petumbuhan ekonomi
sebenarnya tertumpu pada pertambahan penduduk. Seiring dengan
adanya pertambahan penduduk maka output atau hasil juga bertambah.
Teori ini tertuang dalam buku Adam Smith yang berjudul An Inquiry into
the Nature and Causes of the Wealth of Nations (Amir, 2016).
5. Teori Pertumbuhan Neoklasik Robert Solow
Teori Solow ini menekankan bahwa pertumbuhan ekonomi itu
terdiri dari rangkaiam kegiatan yang bersumber pada manusia, akumulasi
modal, pemakaian tekonologi modern, dan hasil atau output (Amir,
2016).
6. Teori Pertumbuhan Harrod-Domar
Teori ini bertujuan untuk menerangkan syarat yang harus
dipenuhi supaya suatu perekonomian dapat mencapai pertumbuhan yang
teguh atau steady growth dalam jangka panjang. Analisis Harrod-Domar
menggunakan pemisalan-pemisalan berikut: barang modal telah
mencapai kapasitas penuh, tabungan adalah proporsional dengan
pendapatan nasional, rasio modal produksi (capital output ratio) tetap

nilainya dan perekonomian terdiri dari 2 sektor.
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Melalui analisis Harrod-Domar ini dapat dilihat bahwa dalam
jangka panjang pertambahan pengeluaran agregat yang berkepanjangan
perlu dicapai untuk mewujudkan pertumbuhan ekonomi dan
pertumbuhan ekonomi yang teguh hanya mungkin dicapai apabila
[+G+(X-M) terus menerus bertambah dengan tingkat yang
menggalakkan (Amir, 2016).

4. Teori Hubungan Timbal Balik Antar Variabel
a. Migrasi dan Pertumbuhan Ekonomi

Menurut Todaro (2011) motivasi seseorang untuk pindah adalah
motif ekonomi. Motif tersebut berkembang karena adanya ketimpangan
ekonomi antar daerah. Migrasi juga dapat diartikan sebagai perpindahan
yang relatif permanen dari suatu daerah (negara) ke daerah (negara)
lainnya. Arus migrasi ini berlangsung sebagai tanggapan terhadap
adanya perbedaan pendapatan antara kota dan desa. Namun, pendapatan
yang dimaksud bukanlah pendapatan aktual, melainkan penghasilan
yang diharapkan (expexted income).

Migrasi desa-kota merupakan proses secara ekonomi dan
rasional, terlepas dari tingginya pengangguran di perkotaan (Todaro dan
Smith, 2011). Migrasi desa kota ini telah berlangsung secara dramatis,
dan pengembangan kota memainkan peran penting dalam pembangunan
ekonomi. Hubungan antara migrasi dengan perkembangan ekonomi
bersifat timbal balik. Migrasi penduduk dari desa ke kota yang baik akan

menumbuhkan ekonomi di perkotaan. Namun, bisa juga migrasi dari
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desa ke kota justru menjadi beban dan tidak membawa kemajuan
ekonomi. Maksudnya disini, karena ekonomi kota maju dengan pesat
maka banyak orang tertarik untuk bermigrasi dari desa ke kota. Pada
umumnya para migran menuju ke kota terdorong oleh adanya tekanan
kondisi ekonomi pedesaan, dimana semakin sulit untuk mencukupi
nafkah keluarga bila hanya megandalkan hasil pertanian saja (Kartika,
2016).

Ekonomi merangsang penduduk suatu daerah untuk melakukan
migrasi guna dapat meningkatkan pendapatan/kesejahteraan keluarga.
Meningkatnya migrasi kesuatu daerah menyebabkan kebutuhan akan
pemukiman/tempat tinggal akan semakin meningkat. Hubungan antara
migrasi dan pertumbuhan ekonomi ini dapat kita lihat karena migrasi
dapat mengurangi pengeluaran dana terhadap rakyat yang kurang mampu
di suatu daerah. Jadi dengan mengurangi jumlah penduduk dengan cara
migrasi akan meminimalisir pengeluaran daerah (Kartika, 2016).

. Keanekaragaman dan Pertumbuhan Ekonomi

Bhineka Tunggal lka lahir sebagai falsafah bangsa Indonesia,
karena Indonesia adalah negara yang kaya akan keberagaman suku,
agama, ras, budaya dan Bahasa daerah. Dimana setiap agama memiliki
karakter dan paham agama yang berbeda-beda antara satu dengan yang
lainnya. Keragaman agama bisa menjadi peluang kekuatan dalam
membangun bangsa, jika keragaman antar beragama itu dapat dijaga

dengan baik agar terhidar dari perang saudara, namun bisa menjadi
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ancaman perpecahan bangsa, bila tidak mampu menjaga kerukunannya
(Montalvo, 2003)
. Migrasi dan Keanekaragaman

Seperti yang kita ketahui bahwa migrasi merupakan perpidahan
penduduk dari suatu daerah ke daerah lain atau sering di sebut juga
migrasi desa-kota. Perpindahan penduduk dari desa ke kota inilah yang
akan membawa berbagai macam keragaman budaya, ras dan agama dari
daerah sebelumnya ke daerah tujuan. Begitupun sebaliknya, dengan
banyaknya ragam dan budaya di perkotaan maka dapat menarik minat
penduduk perkotaan untuk bermigrasi ke kota.

Contohnya saja di perkotaan banyak terdapat tempat-tempat
wisata yang dapat menarik para wisatawan untuk datang dan berkunjung
disana, otomatis hal ini dapat meningkatkan pendapatan penduduk di
perkotaan dan peluang pekerjaan juga kan semakin banyak. Hal inilah
yang dapat menarik penduduk di desa untuk ber migrasi ke kota dengan

tujuan diantaranya kesejahteraan hidup.



B. Penelitian Relevan

Beberapa penelitian mengenai

Migrasi,
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Keanekaragaman dan

pertumbuhan ekonomi dengan model dan metode yang berbeda pula.

Tabel 2.1 Penelitian Relevan

No

Nama

Judul

Metode

Hasil Analisis

Vincenzo Bove
dan Leandro Elia

(2016)

Migration,
Diversity, and
Economic

Growth

Model Log
Linear, Estimator
OLS, 2SLSdan
Fixed Effects
Model (FEM).
Data panel tahun

1960-2010

Hasil penelitiannya
Menunjukkan bahwa
indeks heterogenitas
budaya, fraksionalisasi
tempat lahir dan
polarisasi memiliki
dampak positif pada
tingkat pertumbuhan
PDB dalam jangka waktu
lama dan koefisien yang
sama besar, serta
keanekaragaman yang
didorong oleh migrasi
umumnya baik untuk

pertumbuhan ekonomi.

Philipp Ager dan
Markus Bruckner

(2013)

Cultural
Diversity and

Economic

Estimation Least

Squares dan 2SLS

Hasilnya menunjukkan
bahwa peningkatan

fraksionalisasi budaya di
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Growth:Evidence
from the Age of

mass Migration

dengan data panel

tahun 1870-1920.

negara bagian AS secara
signifikan meningkatkan
output per kapita,
sementara peningkatan
polarisasi budaya
memiliki efek negatif
signifikan terhadap

pengeluaran per kapita.

Erkan Goren

(20141)

How Ethnic
Diversity Affects
Economic

Growth

Teknik analisis
yang digunakan
merupakan model
terbaru berupa:
Set data Barro-
Lee dan
Seemingly
Unrelated
Regression
(SUR). data tahun

1960-1999

Berdasar analisis data
SUR, spesifikasi SUR
memperhitungkan
persamaan lebih lanjut
yang tampaknya menjadi
saluran tranmisi penting
bagi efek etnis terhadap

pertumbuhan ekonomi.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pendekatan VAR

menggunakan data panel di Indonesia tahun 2000 dan 2010, karena ingin

melihat bagaimana hubungan kausalitas antara Migrasi, Keanekaragaman

dan Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia.
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C. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual ini bertujuan sebagai konsep untuk
menjelaskan, mengungkapkan dan menentukan persepsi keterkaitan antara
variabel-variabel yang akan diteliti berdasarkan teori yang telah
dikemukakan dan sesuai dengan rumusan masalah. Penelitian ini mencoba
untuk mengetahui hubungan kausalitas Migrasi (Y1), Keanekaragaman (Y>)
dan Pertumbuhan ekonomi (Y3) di Indonesia.

Migrasi (Y1) diduga memiliki hubungan kausalitas dengan
pertumbuhan ekonomi (Y3) dimana setiap penduduk yang melakukan
Migrasi baik dari desa ke kota maupun sebaliknya itu dengan alasan tertentu
salah satunya lapangan pekerjaan, dimana banyaknya lapangan pekerjaan di
kota menarik masyarakat di desa untuk pindah ke kota guna untuk
mendapatkan kesejahteraan, dengan banyaknya penduduk yang bekerja
makan akan menambah pendapatan di kota dan hal ini dapat meningkatkan
pertumbuhan ekonomi di kota dan sebaliknya pertumbuhan ekonomi juga
dapat mendorong tingkat Migrasi. Keanekaragaman (Y:) diduga juga
memiliki hubungan kausalitas dengan pertumbuhan ekonomi (Y3) dimana
dengan banyaknya Keberagaman yang ada di Indonesia ini dapat menarik
berbagai wisatawan baik nasional maupun dari mancanegara untuk datang
dan berkunjung di Indonesia, dari banyak nya wisatawan yang datang ke
Indonesia ini akan dapat meningkatkan pendapatan masyarakat di daerah

tersebut, dengan meningkatnya pendapatan masyarakat maka otomatis
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pertumbuhan ekonomi di derah tersebut juga akan meningkat.dan
sebaliknya pentumbuhan ekonomi juga dapat mendorong Keragaman.
Migrasi (Y1) diduga juga memiliki hubungan kausalitas dengan
Keanekaragaman (Y2) dimana setiap masyarakat yang ber migrasi pasti
memiliki berbagai keragaman yang berbeda dengan daerah tujuan
migrasinya, keragaman dari daerah asal ini akan selalu melekat pada diri
masyarakat tersebut dan ketika masyarakat tersebut memutuskan untuk
bermigrasi otomatis keragaman ini akan terbawa ke daerah tujuan migrasi,
begitupun sebaliknya Keragaman dapat mendorong terjadinya Migrasi di

Indonesia. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada kerangka konseptual

dibawah ini :

Keanekaragaman (Y2)

Migrasi (Y1)

Pertumbuhan
Ekonomi (Y3)

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual Kausalitas Migrasi, Keanekaragaman dan Pertumbuhan
Ekonomi.

D. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah

penelitian (Sugiyono, 2018). Berdasarkan uraian perumusan masalah, teori,
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konsep, serta kerangka pemikiran yang sebelumnya disajikan, maka hipotesis
yang akan diajukan dalam penelitian ini adalah:
1. Migrasi diduga memiliki hubungan kausalitas dengan pertumbuhan
ekonomi di Indonesia
Hp: B, =0
H,:B, #0
2. Keanekaragaman diduga memiliki hubungan kausalitas dengan
pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
Hp:B, =0
Hg:B, # 0
3. Migrasi diduga memiliki hubungan kausalitas dengan Keanekaragaman
di Indonesia.
Hy: B3 =0
Hy:B3 #0
4. Diduga Adanya hubungan kausalitas antara Migrasi, Keanekaragaman
dan Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia
Ho:B1 =B2=P3=0

He:B1 =B, =B3#0



82

BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan analisis pada perhitungan VAR (Vector Autoregression)
yang telah dijelaskan sebelumnya, maka pembuktian hipotesis dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan uji cointegrasi melalui Johansen co-integration test
menunjukkan bahwa ketiga variabel terkointegrai yang berarti ketiga
variabel memiliki hubungan jangka panjang. Uji Granger causality yang
didukung oleh IRF dan FEVD menunjukkan bahwa migrasi berpengaruh
secara langsung terhadap pertumbuhan ekonomi.

2. Berdasarkan uji kausalitas granger didapatkan bahwa migrasi dan
pertumbuhan ekonomi tidak memiliki hubungan kausalitas namun
memiliki hubungan satu arah yaitu migrasi terhadap pertumbuhan
ekonomi

3. Berdasarkan uji kausalitas granger didapatkan bahwa keanekaragaman
dan pertumbuhan ekonomi tidak memiliki hubungan kausalitas maupun
hubungan satu arah.

4. Berdasarkan uji kausalitas granger didapatkan bahwa migrasi dan
keanekaragaman tidak memiliki hubungan kausalitas, maupun hubungan

satu arah.
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B. Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan dari penelitian ini, ada

beberapa saran yang peneliti ajukan:

1. Pemerintah dari masing-masing provinsi diharapkan untuk lebih
memperhatikan arus migrasi masuk dan menciptakan lapangan kerja
yang lebih banyak di daerahnya agar pendapatan meningkat.

2. Pemerintah dari masing-masing provinsi diharapkan untuk lebih
memperhatikan perkembangan pembangunan ekonomi daerahnya karena
semakin maju pembangunan ekonomi di suatu daerah maka akan
semakin besar pendapatan per kapita daerah tersebut.

3. Pemerintah dari masing-masing provinsi diharapkan untuk lebih
memperhatikan dan menjaga kelestarian keragaman yang ada di

daerahnya agar tidak terjadi konflik perang saudara.
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